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Abstrak 

Ketidaklancaran Air Susu Ibu (ASI) ibu nifas pada proses menyusui dini yang menjadi kendala bagi ibu 

untuk memberikan ASI sejak dini pada bayinya. ASI merupakan makanan terbaik bagi bayi terutama 

pada masa-masa awal kehidupannya. Keterlambatan produksi ASI menyebabkan gagalnya pemberian 

ASI eksklusif. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui efektifitas teknik marmet dan pijat oksitosin 

terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di PMB Dince Safrina Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 

penelitian Quasi Eksperimen dengan rancangan Pre and Post test with two comparison treatment. 

Jumlah sampel dibagi menjadi dua kelompok, 9 kelompok teknik marmet dan 9 pijat oksitosin dengan 

tektik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan Lembar Observasi. Hasil penelitian berdasarkan 

hasil Uji Wilcoxon, Ada efektifitas antara teknik marmet dan pijat oksitosin terhadap kelancaran ASI, p-

value teknik marmet (0.01) dan p-value pijat oksitosin (0.006) < α 0,05, maka Ha diterima, teknik 

marmet dan pijat oksitosin efektif terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di PMB Dince Safrina kota 

Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan sebagai alternatif tenaga kesehatan untuk meningkatkan 

produksi ASI pada ibu nifas dengan menggunakan intervensi teknik marmet dan pijat oksitosin. 

Kata kunci: Teknik marmet, Pijat Oksitosin, Kelancaran ASI 
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Abstract 

Inadequate breast milk (ASI) of postpartum mothers in the early breastfeeding process is an obstacle 

for mothers to give breast milk from an early age to their babies. Breast milk is the best food for babies, 

especially in the early days of life. The delay in breast milk production causes the failure of exclusive 

breastfeeding. This study aims to determine the effectiveness of the marmet technique and oxytocin 

massage on the smoothness of breast milk in postpartum mothers at PMB Dince Safrina Pekanbaru 

City. This research is a quasi-experimental study with a pre and post test design with two comparison 

treatments. The number of samples was divided into two groups, 9 groups of marmet technique and 

9 oxytocin massage with purposive sampling technique. The measuring instrument used is the 

Observation Sheet. The results of the study are based on the results of the Wilcoxon test, there is an 

effectiveness between the marmet technique and oxytocin massage on the smoothness of breast milk, 

the p-value of the marmet technique (0.01) and the p-value of oxytocin massage (0.00) < 0.05, then 

Ha is accepted, the technique Marmet and oxytocin massage are effective for smooth breastfeeding 

in postpartum mothers at PMB Dince Safrina, Pekanbaru City. This research is expected to be an 

alternative for health workers to increase milk production in postpartum mothers by using marmet 

techniques and oxytocin massage interventions. 

Keywords: marmet technique, Oxytocin massage, Breast milk smooth 

 

PENDAHULUAN 

Astutik (2014) mengatakan nutrisi utama bayi diawal kehidupannya adalah ASI (Air 

Susu Ibu). ASI memberikan pengaruh besar pada pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pemberian ASI dianjurkan dilakukan sejak awal kelahiran hingga usia enam bulan kemudian 

diteruskan sampai umur dua tahun  (Kemenkes RI, 2014). Peraturan resmi pemberian ASI 

negara Indonesia adalah PP (Peraturan Pemerintah) No. 33 Tahun 2012 (Peraturan 

Pemerintah RI, 2012). 

Data Kemenkes Indonesia menunjukkan pada tahun 2019 bayi memperoleh ASI 

eksklusif berkisar 67,74%. Nilai tersebut telah melebihi target rencana strategis pemerintah 

2019 sebesar 50% (Kemenkes RI, 2020). Pemberian ASI di Kota Pekanbaru tahun 2016 

mencapai 50, 67% dengan Puskesmas Rumbai tergolong pemberian ASI terendah yaitu 

sebesar 42, 67% dari total 20 Puskesmas Pekanbaru(Dinkes Kota Pekanbaru, 2017). Faktor 

rendahnya pemberian asupan ASI  adalah pengetahuan ibu mengenai ASI rendah, produksi 

ASI sedikit serta gencarnya promosi susu formula (Astutik, 2014) 

Sekresi hormon prolaktin dan oksitosin yang sedikit pada tubuh ibu menyusui 

menyebabkan produksi ASI sedikit (Juliastuti & Sulastri, 2019). Perlakuan 10-20 menit dengan 

gerakan pemerahan atau pemompaan dapat menjadi alternatif jika ibu tidak dapat 

menyusui dijam dini pasca kelahiran. Manfaat dari perlakuan ini adalah mengoptimalkan 
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reseptor prolaktin. Perlakuan ini dapat meminimalisir dampak dari tertangguhkannya 

penyusuan bayi  (Noviana, 2014). 

Penelitian terdahulu menunjukkan pijat oksitosin  serta teknik marmet mampu 

menstimulus pengeluaran ASI dan meningkatkan rasa nyaman ibu pasca persalinan. Survei 

pendahuluan dilakukan peneliti di PMB Dince Safrina yang memiliki angka persalinan 

fisiologis tertinggi sejumlah 63 orang, rata - rata perbulan nya 21 ibu nifas. Survei 

dilaksanakan tanggal 24 juni dan 1 juli 2022 di PMB Dince Safrina dengan metode 

wawancara (interview) pada 6 ibu nifas yang menyusui.  

Sejumlah 4 ibu ASInya belum lancar, belum mengetahui pijat oksitosin dan teknik 

marmet. 2 ibu lainnya lancar ASI, dapat menyusui bayi dengan baik dan sering, sudah 

pernah mendapatkan informasi tentang dua teknik tersebut tetapi belum pernah 

mempraktikkan. Bidan Dince mengatakan beberapa ibu nifas mengalami masalah menyusui 

setelah melahirkan seperti tidak keluarnya ASI, sedikit produksi ASI, sehingga dibantu 

dengan susu formula untuk bayi. Merujuk latar belakang perlu dilaksanakan penelitian 

mengenai “Efektifitas Teknik Marmet dan Pijat Oksitosin terhadap kelancaran ASI pada Ibu 

Nifas di PMB Dince Safrina Kota Pekanbaru”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen melalui 

rancangan Pretest-Posttest dengan perbandingan dua perlakuan yaitu membandingkan 

kelancaran ASI ibu nifas sebelum dan sesudah intervensi teknik marmet dan pijat oksitosin 

pada kelompok eksperimen. Lokasi Penelitian di PMB Dince Safrina berlokasi di Jl. 

Limbungan No. 26 RT. 03 dan RW. 10, Kecamatan Rumbai Pesisir, Pekanbaru. 

Subjek adalah pihak yang dijadikan sebagai pasien dalam pengkajian dan pemberian 

asuhan dalam penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini adalah ibu nifas yang 

ASI tidak lancar. Data dikumpulkan oleh peneliti yaitu data diri responden, frekuensi 

menyusui, frekuensi BAB dan BAK bayi, frekuensi tidur bayi dan data ibu nifas yang ada di 

prakik mandiri bidan Dince Safrina Kota Pekanbaru. Alat untuk mengumpulkan, memeriksa, 

menyelidiki masalah yang diteliti adalah insrumen penelitian (Nasution, 2016). Wawancara 

dan lembar observasi merupakan instrumen penelitian ini.  

Analisis bivariat pada penelitian ini digunakan untuk melihat ke efektifan antara teknik 

marmet dan pjat oksitosin terhadap kelancaran ASI pada Ibu nifas. Uji statistik yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Uji Wilcoxon pada program SPSS, derajat kepercayaan 

95% (α = 5%). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Sebaran frekuensi kelancaran ASI pada ibu nifas di PMB Dince Safrina Kota Pekanbaru 

sebelum dan sesudah intervensi Teknik Marmet 

No 
Kelancaran 

Asi 

Pre-test Post-test 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Lancar 0 0% 8 89% 

2 Tidak  9 100% 1 11% 

Jumlah 9 100% 9 100% 

   

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan keseluruhan responden sebelum diberikan Teknik 

Marmet 100% tidak lancar ASI dan Setelah diberikan Teknik Marmet sebagian besar 89%  

lancar ASI sedangkan  11% tidak lancar ASI. 

 

Tabel 2 Sebaran frekuensi kelancaran ASI pada ibu nifas di PMB Dince Safrina Kota 

Pekanbaru sebelum dan sesudah intervensi pijat oksitosin 

No Kelancaran Asi 

Pre-test Post-test 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Lancar 0 0% 7 78% 

2 Tidak  9 100% 2 22% 

Jumlah 9 100% 9 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan keseluruhan responden pra- intervensi Pijat 

Oksitosin 100% tidak lancar pengeluaran ASInya dan Setelah diberikan Pijat Oksitosin 

mayoritas 78% pengeluaran ASI lancar sedangkan 22%  tidak lancar. 

 

Tabel 4 Pengaruh efektifitas Teknik Marmet pada kelancaran ASI ibu nifas di PMB Dince 

Safrina Kota Pekanbaru 

Metode 

Teknik 

marmet 

N Mean SD SE 
p-

value 

Pre test 9 1,89 0,782 0,261 0.01 
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Post 

test 
9 3,78 0,667 0,222 

 

Tabel 5 Pengaruh efektifitas pijat oksitosin terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di PMB 

Dince Safrina Kota Pekanbaru 

Metode Pijat 

Oksitosin 
N Mean SD SE p-value 

Pre test 9 2,22 0,833 0,278 
0.006 

Post test 9 3,78 0,441 0,147 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil uji statistik kelancaran rerata ASI ibu nifas pasca intervensi teknik 

marmet yaitu 3,78, simpangan baku 0,667 dan kesalahan baku sebesar 0,222. Rerata 

kelancaran ASI ibu nifas sebelum dilakukan teknik marmet 1,89, simpangan baku 0,782 

dengan kesalahan baku sebesar 0,261. Dan kelancaran rerata ASI ibu nifas pasca intervensi 

pijat oksitosin yaitu 3,78 dengan simpangan baku 0,441 dan kesalahan baku sebesar 0,147. 

Sebelum dilakukan pijat oksitosin rerata kelancaran ASI ibu nifas sebesar 2,22 dengan 

simpangan baku 0,833 dan kesalahan baku 0,278. 

Intervensi teknik marmet dan pijat oksitosin terhadap kelancaran ASI ibu nifas di PMB 

Dince menunjukkan pengaruh yang signifikan. Analisis teknik marmet dan pijat oksitosin 

menunjukkan kedua metode tersebut efektif terhadap peningkatan kelancaran ASI ibu nifas. 

Nilai probabilitas teknik marmet sebesar 0,01< α (0, 05) dan pijat oksitosin sebesar 0,006 < 

α (0, 05) membuktikan penolakan pada hipotesis (Ho) dan penerimaan hipotesis (Ha). Hal 

ini menunjukkan ada efektifitas antara kedua metode pada kelancaran ASI ibu nifas di PMB 

Dince. Analisis tabel dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 95% 

(α = 0,05), 

Penelitian ini sesuai dengan (Ulfa, 2013) yaitu teknik marmet signifikan memberikan 

pengaruh pada kelancaran ASI Ibu Menyusui 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Arjasa 

Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Luthfiana sari, 2022) yang 

menunjukkan  pengaruh signifikan terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di babyspa 

bubunda care Malang pasca intervensi pijat oksitosin.  

Peneliti berasumsi teknik marmet dan pijat oksitosin merupakan alterntif yang baik 

dalam mengoptimalkan ASI. Pemberian teknik marmet pada ibu nifas secara rutin dengan 

cara memerah dan memijat payudara akan merangsang hormon prolaktin yang dapat 
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meningkat kelancaran produksi ASI guna memenuhi kebutuhan nutrisi pada bayi. Dan 

peneliti berasumsi pijat oksitosin memberikan rasa nyaman dan membuat ibu merasa rileks 

serta meminimalisir stres pada ibu sehingga menginduksi rilisnya hormon oksitosin guna 

mengoptimalkan aliran dan sekresi ASI. 

 

SIMPULAN 

1. Kelancaran ASI pada ibu nifas sebelum dilakukan Teknik Marmet dan Pijat Oksitosin 

terdapat 100% tidak lancar ASI di PMB Dince Safrina Kota Pekanbaru.  

2. Kelancaran ASI pada Ibu Nifas sesudah dilakukan Teknik Marmet terdapat 89% 

mengalami Lancar ASI dan kelancaran ASI pada ibu nifas sesudah dilakukan Pijat 

oksitosin terdapat 78% lancar ASI  di PMB Dince Safrina Kota Pekanbaru 

3. Teknik marmet dan pijat oksitosin teridentifikasi efektif terhadap kelancaran ASI ibu 

nifas. Teknik marmet memiliki nilai p-value (0.01) dan pijat oksitosin memiliki p-value 

(0.006). Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan α yaitu 0,05. Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya ada efektifitas antara teknik marmet dan pijat oksitosin terhadap 

kelancaran ASI ibu nifas di PMB Dince Safrina Kota Pekanbaru. 
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